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ABSTRAK 

Instagram merupakan platfrom media sosial yang berbasis unggahan berupa 

foto dan video yang bersifat informatif. Akun Instagram @goaresi merupakan akun 

Instagram yang menggungah konten-konten informasi mengenai Obyek Wisata 

Goa Resi. Dimana konten-konten yang dikelola berisi menegenai informasi 

mengenai Obyek Wisata Goa Resi. Terhitung sejak 20 Juni akun Instagram 

@goaresi memiliki sebanyak 3000 pengikut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pemanfaatan instagram @goaresi sebagai media informasi wisata 

Goa Resi Wonogiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

Teknik penentuan infroman dalam penelitian ini yaitu menggunakan Teknik 

purposive sampling, teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan untuk validitas data penulis menggunakan teknik 

triangulasi data. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif.  Berdasrkan 

hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa, dalam pemanfaatan Instagram 

sebagai media informasi admin @goaresi memproduksi konten-konten yang 

menggambarkan mengenai Obyek Wisata Goa Resi dalam bentuk foto dan video. 

Konten yang telah diproduksi tersebut lalu di unggah dengan memanfaatkan fitur-

fitur Instagram yaitu Feeds, Reels, Highlight dan Stories.   

Kata kunci : Instagram, Goa Resi, media informasi, wisata 

 



ABSTRACT 

Instagram is a social media platform based on uploading informative photos and 

videos. The Instagram account @goaresi is an Instagram account that uploads 

informational content about the Goa Resi tourist attraction. Where the content 

managed contains information about the Goa Resi tourist attraction. As of June 

20, the Instagram account @goaresi has had 3000 followers. The aim of this 

research is to describe the use of Instagram @goaresi as a tourist information 

medium for Goa Resi Wonogiri. This type of research is descriptive qualitative 

research. The technique for determining informants in this research is using 

purposive sampling technique, data collection techniques using interview and 

documentation techniques, while for data validity the author uses data 

triangulation techniques. The data analysis technique uses interactive analysis.  

Based on the research results, it was concluded that, in using Instagram as an 

information medium, the @goaresi admin produces content that describes the 

Goa Resi tourist attraction in the form of photos and videos. The content that has 

been produced is then uploaded using Instagram features, namely Feeds, Reels, 

Highlights and Stories. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi telah 
memudahkan akses informasi melalui 
media sosial seperti Instagram. 
Instagram populer di Indonesia 
dengan fitur seperti Live Video, IGTV, 
Hashtag, dan lainnya. Pengguna juga 
dapat mengakses informasi terkait 
pariwisata melalui Instagram, seperti 
@goaresi yang mempromosikan Goa 
Resi di Wonogiri. Lebih dari 3 ribu 
pengguna telah mengikuti akun 
@goaresi sejak 2 November 2023. Akun 
tersebut memberikan informasi 
tentang fasilitas, jam operasional, tiket 
masuk, dan kegiatan kebudayaan di 
Goa Resi. Pengguna Instagram 
memberikan beragam komentar, mulai 
dari pujian terhadap keindahan wisata 
hingga keluhan tentang medan jalan. 
Instagram tidak hanya digunakan 
untuk mendapatkan informasi, tetapi 
juga sebagai media promosi bagi 

penyedia informasi seperti pariwisata. 
Dengan demikian, Instagram 
membantu mempromosikan destinasi 
wisata dan memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna.  

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 
yaitu deskriptif kualitatif. Dalam 
penelitian ini penulis mengambarkan 
serta menjelaskan berbagai informasi 
yang dikelola pada akun Instagram 
@goaresi. Lalu penulis memberi 
perincian secara detail mengenai 
informasi yang dikelola tersebut dalam 
deskripsi narasi.  

Subyek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
akun Instagram @goaresi. Alasan 
peneliti memilih Lokasi tersebut adalah 
terhitung sejak 2 November 2023 
Instagram @goaresi memiliki sebanyak 
3 ribu followers.  



Peneliti menggunakan data 
primer, diperoleh langsung dari admin 
Instagram @goaresi. Dalam penelitian 
ini, data primer diperoleh melalui 
wawancara dengan admin akun 
@goaresi. Selanjutnya, data sekunder 
dikumpulkan untuk penelitian ini 
dengan mendokumentasikan 
unggahan ke akun @goaresi dan 
dengan memperoleh data dari 
organisasi terkait. Teknik penentuan 
informan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive 
sampling. Dalam penelitian ini 
informan yang diperlukan penulis 
guna memperoleh kelengkapan data 
dan informasi yaitu seseorang yang 
memiliki wewenang memegang serta 
mengelola akun Instagram @goaresi. 
Dalam hal ini informan yang bersedia 
menjadi narasumber yaitu admin serta 
marketing Wisata Goa Resi yaitu 
Muhammad Maa’ruf. Untuk 
mengetahui manfaat Instagram sebagai 
media informasi peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa followers 
@goaresi. 

Untuk menguji 
kevalidan/keabsahan data yang 
terkumpul peneliti menggunakan 
teknik triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik 
triangulasi sumber, dimana penulis 
menggunakan beberapa sumber data 
untuk menguji kredibilas data guna 
menggali kebenaran akan infromasi 
tertentu. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Media baru merupakan berbagai 
teknologi komunikasi yang telah 
didigitalisasi dan tersedia secara luas 
untuk penggunaan pribadi sebagai 
media komunikasi (McQuail, 2011). 
Bukan hanya bagi pemilik akun, 
kemudahan untuk melihat foto dan 
video yang telah diunggah juga 
dinikmati oleh para followers. Terus 
meningkatnya eksistensi Instagram, 
kemudahan penggunaan Instagram, 
tersedianya ruang yang cukup untuk 
memberikan keterangan foto, dan tidak 
terbatasnya jumlah followers yang 
dapat mengikuti suatu akun Instagram 
tertentu menjadi bahan pertimbangan 
admin Instagram @goaresi. Hal ini 
aplikasi Instagram memungkinkan 
penggunanya untuk berbagi foto dan 
video dengan didukung oleh fitur-fitur 
yang dimiliki Instagram. Seperti halnya 
admin akun Instagram @goaresi dalam 
hal ini memanfaatkan Instagram 
sebagai media informasi mengenai 
Obyek Wiata Goa Resi. 

Penentuan atau pemilihan 
Instagram sebagai media informasi 
Obyek Wisata Goa Resi dikarenkan di 
era digital seperti sekarang cara 
masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan akan informasi telah 
banyak memanfaatkan media sosial. 
Selain itu alas an yang lain adalah 
dalam Instagram terdapat fitur-fitur 
seperti stories, highlight, feeds, dan 
reels. Fitur-fitur tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk menampilkan 
atau mengunggah foto dan video yang 
berkaitan dengan Goa Resi. 
Dalam pengelolaannya admin 
Instagram @goaresi mengelola 
informasi berupa, fasilitas goa resi, 
harga tiket masuk, akses jalan, jam 
operasional, dan pagelaran 



kebudayaan. Semua informasi tersebut 
dikelola dalam bentuk foto dan video 
yang kemudian di unggah dengan 
fitur-fitur Instagram yaitu feed, reels, 
highlight dan stories. Foto-foto yang 
dikelola sebagai informasi 
menampilkan berbagai spot serta 
fasilitas yang dimiliki Goa Resi yaitu 
yang pertama spot goa, da lam Goa 
Resi terdapat goa alam dengan 
bentangan batuan stalaktit dan 
stalakmit yang menghiasi seluruh 
dinding goa. 
Dalam mengelola konten video, admin 
Instagram @goaresi menggunakan 
teknologi kamera drone pihaknya 
mengungkapkan alasan pengambilan 
gambar menggunakan drone yaitu 
dengan tujuan agar semua bagian atau 
semua komplek Goa Resi 
tergambarkan secara jelas melalui 
pantauan udara. 

Selain memanfaatkan fitur feeds 
dan reels pada Instagram, admin 
@goaresi juga memanfaatkan fitur 
highlight. Highlight adalah itur yang 
memungkinkan pengguna untuk 
menyimpan Instagram Stories agar 
dapat dilihat oleh pengikutnya lebih 
dari 24 jam. Sama seperti penejelasan 
diatas, admin @goaresi memanfaatkan 
fitur highlight ini sebagai sarana 
memberikan informasi kepada 
followers. 
Informasi yang di unggah admin 
melalui fitur highlight ini diantaranya 
pertama, highlight tiket masuk, 
highlight ini berisikan infromasi 
mengenai tarif yang dikenakakan 
kepada pengunjung Obyek Wisata Goa 
Resi.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitan dan 
pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, penggunaan akun 
Instagram @goaresi sebagai media 

informasi mengenai Obyek Wisata Goa 
Resi diawali dengan alasan 
perkembangan zaman yang dimana di 
masa sekarang kebutuhan akan 
informasi dapat dicapai dengan media 
sosial. Salah satu platform media sosial 
yang mendukung sebagai media 
informasi yaitu Instagram. Dalam 
mencapai tujuan informasi admin 
@goaresi mengelola Instagram dengan 
berbagai konten-konten yang 
menginfromasikan mengenai wisata 
tersebut. 
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